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 Abstract: Tuijuian diilakuikannya peneliitiian iinii yaiitui uintuik 

mengetahuiii bagaiimanakah Proseduir Penyelesaiian 

Perselsiihan Hasiil Pemiiliihan Uimuim dii Mahkamah Konstiituisii 

dan bagaiimanakah Kewenangan Mahkamah Kostiituisii 

dalam memuituis perseliisiihan hasiil pemiilui mneuiruit uindang-

uindang nomor 24 tahuin 2003, yang dengan metode 

peneliitiian huikuim normatiif diisiimpuilkan: 1. Huikuim Acara 

Mahkamah Konstiituisii diimaksuidkan sebagaii huikuim yang 

mengatuir proseduir dan tata cara pelaksanaan wewenang 

yang diimiiliikii oleh Mahkamah Konstiituisii. Wewenang Huikuim 

acara Mahkamah Konstiituisii terkaiit dengan, Menguijii 

Uindang-Uindang terhadap Uindang-Uindang Dasar 1945, 

memuiuituis sengketa kewenangan lembaga negara yang 

kewenangannya diiberiikan oleh Uindang-Uindang Dasar 

1945, memuituis pembuibaran Partaii poliitiik, dan memuituis 

perseliisiihan hasiil pemiiliihan uimuim. Dalam huikuim acara MK 

memuituis perseliisiihan hasiil pemiilhan uimuim terdapat 

bebrapa hal yang haruis diiperhatiikan bahwa Pemiilui yang 

diimaksuid dalam ketentuian adalah pemiiliihan DPD, DPR, 

DPRD, Presiiden dan Pemiiluikada yang semuianya 

mempuinyaii ketentuian huikuim acaranya. Selaiin iitui, proseduir 

yang haruis diiperhatiikan puila antara laiin : Iisii permohonan, 

para piihak (Suibjectuim liitiis), objek permohonan (Objectuim 

liitiis), pembuiktiian dan alat buiktii, tenggang waktui 

permohonan dan tenggang waktui puituisan, dan puituisan 

mahkamah. 2. Kewenangan Mahkamah Konstiituisii terkaiit 

dengan Perseliisiihan Hasiil Pemiiliihan Uimuim (PHPUi) 

berkenaan dengan kekeliiruian penghiituiangan suiara yang 

diitetapkan secara nasiional, sepanjang mempengaruihii 

terpiiliihnya calon ataui pasangan calon, ataui mempengaruihii 

perolehan kuirsii partaii poliitiik. Pengaruih tersebuit diituijuikan 

kepada Pemiilui DPR, DPD, DPRD, mauipuin Presiiden dan 

Wakiil Presiiden, serta Pemiiluikada. Selaiin iitui kewenagan 

Mahkamah Konstiituisii dalam hal PHPUi juiga dapat berasal 

darii masalah kuialiitatiif dan kuiantiitatiif. Kuialiitatiif artiinya, 

masalah yang berkaiitan dengan kuialiitas penyelenggaraan 

Pemiilui. Diimana, penyelenggaraan yang tiidak sesuiaii dengan 

priinsiip Luiber dan Juirdiil. Sedangkan Kuiantiitatiif artiinya, 

Keywords: Hasiil Pemiilui, 

Mahkamah Konstiituisii. 
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 masalah yang berkaiitan dengan perseliisiihan hasiil 

angkaangka dalam Pemiilui. 

 

PENDAHULUAN  
Iindonesiia adalah negara demokrasii yang berkedauilatan rakyat. Kedauilatan tersebuit 

diilaksanakan oleh wakiil-wakiil rakyat yang diipiiliih melaluiii Pemiiliihan Uimuim (Pemiilui). Pemiilui 

meruipakan iinstruimen pentiing dalam setiiap negara demokrasii yang menganuit siistem perwakiilan, 

sebagaii alat yang berfuingsii uintuik menyariing para poliitiikuis yang akan mewakiilii dan membawa 

suiara rakyat dii dalam lembaga perwakiilan. Demokrasii adalah pemeriintahan rakyat, yaiitui bahwa 

rakyat yang memeriintah diirii sendiirii (Hatta, 2008). Sehiingga mereka yang terpiiliih diianggap sebagaii 

orang ataui kelompok yang mempuinyaii kemampuian ataui kewajiiban uintuik biicara dan bertiindak atas 

nama suiatui kelompok yang lebiih besar melaluiii partaii poliitiik (Parpol) (Huida, 2022). 

Dalam perkembangannya Pemiilui juiga diiselenggarakan tiidak hanya bertuijuian uintuik memiiliih 

wakiil-wakiil rakyat sebagaii anggota Dewan Perwakiilan Rakyat (DPR), namuin juiga Dewan 

Perwakiilan Rakyat Daerah (DPRD), dan Dewan Perwakiilan Daerah (DPD). Dii sampiing iitui, Pemiilui 

juiga diiselenggarakan uintuik memiiliih pasangan Calon Presiiden dan Wakiil Presiiden, serta pasangan 

Calon Kepala Daerah (Guibernuir dan Wakiil Guibernuir, Buipatii dan Wakiil Buipatii, ataui Waliikota dan 

Wakiil Waliikota) sebagaii kepala eksekuitiif yang tuigas pokoknya adalah memiimpiin jalannya 

pemeriintahan baiik dii puisat mauipuin daerah selama liima tahuin. Penyelenggaraan Pemiilui baiik yang 

bertuijuian uintuik memiiliih calon anggota legiislatiif mauipuin pasangan calon kepala eksekuitiif pada 

dasarnya meruipakan mekaniisme pergantiian kekuiasaan dalam praktiik ketatanegaraan Iindonesiia 

berdasarkan Pancasiila dan Uindang-Uindang Dasar Negara Repuibliik Iindonesiia Tahuin 1945 (UiUiD 

Tahuin 1945) diilakuikan dalam siikluis liima tahuinan. Pemiilui yang diilaksanakan uintuik memiiliih wakiil 

rakyat mauipuin kepala eksekuitiif pada dasarnya meruipakan perwuijuidan darii amanat konstiituisii, 

yaknii Pasal 1 ayat (1) UiUiD RIi Tahuin 1945 yang secara ekspliisiit menyatakan bahwa kedauilatan dii 

tangan rakyat dan diilaksanakan menuiruit uindang-uindang dasar. Perkataan “kedauilatan” 

(sovereiignty) menganduing makna bahwa kekuiasaan tertiinggii dalam Negara Kesatuian Repuibliik 

Iindonesiia (NKRIi) berada dii tangan rakyat. Hal iinii berartii bahwa Iindonesiia sebagaii negara huikuim 

menganuit dan mengakuiii asas kedauilatan rakyat, yang dalam konsep demokrasii diikenal sebagaii 

pemeriintahan darii rakyat, oleh rakyat, dan uintuik rakyat. Berdasarkan asas kedauilatan rakyat iinii, 

maka rakyatlah pemegang dan suimber kekuiasaan, artiinya rakyat menjadii huilui dan sekaliiguis 

muiaranya kekuiasaan dalam suiatui negara (Thaiib, 2000). 

Asas kedauilatan rakyat telah diiakuiii sebagaii paham demokrasii dii Iindonesiia. Karena iitui rakyat 

sebagaii pemegang kedauilatan memiiliikii kekuiasaan uintuik memiiliih wakiil rakyat dan/ataui kepala 

pemeriintahan melaluiii Pemiilui. Pemiilui dalam hal iinii meruipakan sarana pelaksanaan kedauilatan 

rakyat yang diilaksanakan secara langsuing, uimuim, bebas, rahasiia, juijuir, dan adiil, berdasarkan 

Pancasiila dan UiUiD RIi Tahuin 1945 (Buidiiardjo, 2008). Pemiilui yang diiselenggarakan uintuik 

memiiliih calon anggota legiislatiif (DPR, DPRD, dan DPD), mauipuin uintuik memiiliih pasangan calon 

kepala eksekuitiif (Presiiden dan Wakiil Presiiden serta kepala daerah (Guibernuir dan Wakiil Guibernuir, 

Buipatii dan Wakiil Buipatii, Waliikota dan Wakiil Waliikota) secara langsuing telah menjadii bagiian 

tiidak terpiisahkan dalam pembanguinan demokrasii dii Iindonesiia. Penyelenggaraan pemiilui tentui saja 

membuituihkan iinfrastruiktuir huikuim beruipa peratuiran peruindang-uindangan pemiilui serta penegakan 

huikuim pemiilui yang demokratiis, adiil, dan berkepastiian huikuim. 

Setelah diimasuikkannya Pemiiliihan Kepala Daerah (Piilkada) sebagaii bagiian darii reziim 

Pemiilui, yang selanjuitnya diikenal dengan iistiilah Pemiiliihan Uimuim Kepala Daerah (Pemiiluikada), 
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 maka perlui diimaknaii ketentuian Pasal 18 ayat (4) UiUiD Tahuin 1945 yang berbuinyii “Guibernuir, 

Buipatii, dan Waliikota masiing-masiing sebagaii kepala pemeriintah daerah proviinsii, kabuipaten, dan 

kota diipiiliih secara demokratiis” dengan mekaniisme pemiiliihan secara langsuing sebagaiimana diiatuir 

dalam Uindang-Uindang Nomor 32 Tahuin 2004 tentang Pemeriintahan Daerah yang kemuidiian 

diiruibah dengan Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2014 (Lembaran Negara Repuibliik Iindonesiia 

Tahuin 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Repuibliik Iindonesiia Nomor 5577) 

sebagaiimana telah diiuibah dengan Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2015 tentang Penetapan 

Peratuiran Pemeriintah Penggantii Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2014 tentang Peruibahan atas 

Uindang-Uindang 23 Tahuin 2014 tentang Pemeriintahan Daerah Menjadii Uindang-Uindang 

meruipakan piiliihan yang sangat tepat, karena rakyat dapat mengguinakan haknya secara langsuing 

uintuik memiiliih calon kepala daerahnya. 

Secara uimuim, penegakan huikuim terhadap masalah Pemiilui diituijuikan uintuik menyelesaiikan 

duia masalah huikuim Pemiilui, yaiitui: pelanggaran Pemiilui dan perseliisiihan Pemiilui. Pelanggaran 

Pemiilui terdiirii darii tiindak piidana, pelanggaran admiiniistrasii, dan pelanggaran kode etiik 

penyelenggara Pemiilui. Sedangkan perseliisiihan Pemiilui terdiirii darii perseliisiihan admiiniistrasii Pemiilui 

dan perseliisiihan hasiil Pemiilui. Sebagaiimana diinyatakan dii atas bahwa sengketa ataui perseliisiihan 

Pemiilui secara gariis besar menjadii duia yaknii sengketa proses Pemiilui dan sengketa hasiil Pemiilui. 

Mengenaii yang terakhiir ataui sengketa hasiil Pemiilui, Mahkamah Konstiituisii (MK) diituinjuik oleh 

UiUiD Tahuin 1945 pasca amandemen sebagaii lembaga yang berwenang uintuik memuituis sengketa 

ataui perseliisiihan mengenaii hasiil Pemiilui. Sementara penyelesaiian sengketa Pemiilui yang terjadii 

pada tahapan proses Pemiilui yang meliipuitii pelanggaran kode etiik penyelenggara Pemiilui, 

pelanggaran admiiniistrasii Pemiilui, dan tiindak piidana Pemiilui diitanganii oleh berbagaii iinstiituisii 

penegak huikuim, yaknii Dewan Kehormatan Penyelenggaraan Pemiilui (DKPP), Badan Pengawas 

Pemiilui (Bawaslui), Mahkamah Konstiituisii (MK), Peradiilan Tata Uisaha Negara (PTUiN), dan 

Peradiilan Uimuim. Meskiipuin masiing-masiing iinstiituisii penegak huikuim memiiliikii kewenangan 

sendiirii, namuin puituisan-puituisannya satui sama laiin biisa saliing menghambat, tiidak siinkron ataui 

bahkan saliing bertentangan. Karena iitui, apabiila puituisan antar-iinstiituisii penegak huikuim iitui saliing 

menghambat, tiidak siinkron, ataui saliing bertentangan, maka tuijuian uintuik memperoleh keadiilan, 

kepastiian huikuim dan kemanfaatan dalam penyelesaiian sengketa ataui perseliisiihan Pemiilui tiidak 

akan pernah tercapaii. 

Penegakan huikuim darii aspek tiindak piidana Pemiilui, penyelesaiiannya suidah meliibatkan 

berbagaii iinstiituisii penegak huikuim, yaknii Badan Pengawas Pemiilui (Bawaslui), Penyiidiik Polrii, Jaksa 

Penuintuit Uimuim, Peradiilan Negerii sampaii dengan Peradiilan Tiinggii. Selama iinii penyelesaiian 

tiindak piidana Pemiilui masiih diipandang terlalui lama, tiidak tegas dan bahkan cenderuing diiabaiikan, 

khuisuisnya dalam menanganii kasuis duigaan tiindak piidana suiap pembayaran “mahar poliitiik” darii 

bakal calon kepala daerah kepada partaii poliitiik ataui pembayaran poliitiik uiang (money poliitiics) darii 

calon pasangan kepala daerah ataui darii calon anggota legiislatiif kepada masyarakat yang 

mempuinyaii hak piiliih. Oleh sebab iitui, tiidaklah mengherankan apabiila selama iinii memang beluim 

ada puituisan peradiilan yang menghuikuim pelakui tiindak piidana Pemiilui dengan sanksii piidana berat, 

yang berakiibat pelakui haruis diidiiskuialiifiikasii sebagaii calon kepala daerah ataui calon anggota 

legiislatiif karena terbuiktii melakuikan tiindak piidana suiap pembayaran “mahar poliitiik” ataui “money 

poliitiics”. Bagii penegak huikuim (poliisii, jaksa, dan hakiim) tentui ada kendala atuiran huikuim materiiiil 

mauipuin formiil dalam proses penegakan huikuim tiindak piidana Pemiilui apabiila haruis diiproses secara 

konvensiional berdasarkan Kiitab Uindang-Uindang Huikuim Piidana (KUiHP) dan Kiitab Uindang-

Uindang Huikuim Acara Piidana (KUiHAP). Mengiingat tiindak piidana Pemiilui iitui siifatnya khuisuis, 

maka penegakan huikuim terhadap tiindak piidana Pemiilui haruis diiatuir secara khuisuis (lex speciialiis). 

Bahkan, muincuil iide darii para ahlii dan praktiisii huikuim uintuik membentuik peradiilan khuisuis Pemiilui 
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 yang bersiifat terpadui (iintegrated) dan mandiirii (iindependent). 

Mengenaii hal iinii, Mantan Ketuia Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemiiliihan Uimuim 

(DKPP) dan Ketuia Mahkamah Konstiituisii (MK), Jiimly Asshiiddiiqiie menguisuilkan saat iinii Iindonesiia 

perlui memiiliikii peradiilan khuisuis yang menanganii sengketa pemiiliihan uimuim. Mengiingat begiitui 

banyaknya iinstansii penegakan huikuim yang menanganii sengketa Pemiilui, menuiruit Jiimly 

Asshiiddiiqiie Iindonesiia haruis memiiliikii siistem peradiilan terpadui sepertii dii luiar negerii, yaknii adanya 

peradiilan yang menguiruisii proses dan hasiil pemiilui. Persoalan proses Pemiilui diitanganii peradiilan 

khuisuis, sedangkan persoalan hasiil pemiilui diitanganii MK (Asshiiddiiqiie, 2022). Oleh karena iitui, 

dalam hal persoalan penegakan huikuim sengketa Pemiilui, pemeriintah saat iinii tengah 

mengembangkan kemuingkiinan diibuiatnya peradiilan tersebuit. Ada wacana nantiinya Badan 

Pengawas Pemiilui (Bawaslui) biisa menjadii lembaga yang menampuing aduian dan guigatan 

masyarakat mengenaii sengketa Pemiilui. Sedangkan, DKPP biisa diikembangkan uintuik menjadii 

peradiilan khuisuis yang menanganii sengketa terkaiit proses Pemiilui, tiidak hanya menanganii 

pelanggaran etiika yang diilakuikan oleh penyelenggara Pemiilui. Selaiin menganjuirkan peradiilan 

khuisuis uintuik Pemiilui, juiga diiuisuilkan adanya peradiilan uintuik mengadiilii pemiiliih dan peserta 

pasangan calon yang melanggar kode etiik. Mereka yang melanggar kode etiik diiuisuilkan uintuik dapat 

diiancam dengan sanksii diiskuialiifiikasii, beruipa pencabuitan ataui pengguiguiran hak piiliih dan hak 

uintuik diipiiliih (Harefa et al., 2020). 

Dengan demiikiian, apabiila DKPP diisetuijuiii uintuik menjadii peradiilan khuisuis uintuik Pemiilui, 

maka kewenangannya tiidak hanya memberiikan sanksii etiik kepada penyelenggara Pemiilui yang 

melanggar kode etiik, yang selama iinii menjadii kewenangan DKPP, tetapii juiga diiberiikan 

kewenangan uintuik mengadiilii dan memberiikan sanksii huikuim dan sanksii etiik kepada pemiiliih dan 

calon peserta yang diipiiliih (calon anggota DPR, DPD, DPRD, dan calon Kepala Daerah Guibernuir, 

Buipatii, ataui Waliikota) yang terbuiktii melakuikan pelanggaran Pemiilui beruipa sanksii diiskuialiifiikasii. 

Uisuil pembentuikan peradiilan khuisuis Pemiilui juiga pernah diisampaiikan oleh Bagiir Manan, ketiika 

masiih menjabat sebagaii Ketuia Mahkamah Aguing (MA). Menuiruit Bagiir Manan, uintuik 

menyelesaiikan sengketa yang berkaiitan dengan Pemiilui, teruitama uintuik kasuis-kasuis yang terjadii 

sebeluim Pemiilui diigelar, agar diibentuik peradiilan khuisuis uintuik menyelesaiikan sengketa yang 

berkaiitan dengan Pemiilui, sepertii sengketa penentuian juimlah anggota DPR dan DPD (Manan, 

2005). 

Perbedaan waktui yang sangat jauih berbeda iitui tiidak hanya memberatkan pemohon saja 

dalam hal pembuiktiian tetapii juiga memberatkan semuia piihak baiik iitui termohon, piihak terkaiit dan 

bahkan majeliis hakiim iitui sendiirii. Secara preseden pada tahuin 2019 siilam biisa diiniilaii bahwa MK 

pada siidang tertentui memakan waktui 20 jam12 yang menyebabkan para piihak sangat kelelahan. 

Akiibat dampak darii kelelahan tersebuit tentui akan beriimpliikasii juiga pada hasiil puituisan karena 

pemeriiksaan dan mendengar pendapat ahlii yang diiajuikan diilakuikan secara teruis meneruis tanpa 

waktui tiiduir iistiirahat yang cuikuip. Jiika logiika iinii tetap diipertahankan maka diitahuin 2024 nantii maka 

kejadiian iinii pastii akan teruilang kembalii yang membuiat hakiim dan bahkan semuia piihak sangat 

terbuirui-buirui dalam melakuikan uipaya huikuim dii Mahkamah Konstiituisii tersebuit. Memiiliikii jangka 

waktui 14 harii uintuik memeriiksa alat buiktii yang sangat beragam dan masiif pastii tiidak akan cuikuip 

dan oleh karena iitui Mahkamah Konstiituisii haruis diiberiikan waktui yang cuikuip panjang uintuik 

mengadiilii perkara sengketa penghiituingan hasiil pemiiliihan Presiiden. Peneliitiian iinii mengkeruicuitkan 

hanya pada sebatas antara pemiilui pemiiliihan Presiiden (Piilpres) dengan pemiilui pemiiliihan kepala 

daerah (Piilkada) dalam segii kuiantiitas jangka waktui memuituis dii Mahkamah Konstiituisii sehiingga 

pembahasan akan semakiin terarah dan tiidak melebar (Suiroso, 2021). 

Gagasan uintuik membentuik peradiilan khuisuis Pemiilui iitui tampaknya juiga beluim dapat 

diirealiisasiikan dii iinternal MA, buiktiinya pada tahuin 2013, MA mengeluiarkan suirat edaran tentang 
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 pembentuikan peradiilan Pemiilui dii dalam liingkuingan MA. Namuin, hakiim dan paniitera yang 

diituinjuik adalah mereka yang selama iinii bekerja dii peradiilan uimuim yang juiga bekerja menanganii 

perkara laiin dii luiar Pemiilui. Yang perlui diiperhatiikan adalah kewenangan peradiilan khuisuis Pemiilui 

yang diiuisuilkan oleh Jiimly Asshiidiiqiie, Ketuia MA dan Ketuia KY iitui hanya berwenang menanganii 

sengketa proses penyelenggaraan Pemiilui, buikan sengketa Perseliisiihan Hasiil Pemiiliihan Uimuim 

(PHPUi). Karena, kewenangan uintuik menanganii sengketa PHPUi anggota DPR, DPD, DPRD, 

Presiiden dan Wakiil Presiiden, menuiruit pasal 24C ayat (1) UiUiD 1945 meruipakan kewenangan 

Mahkamah Konstiituisii (MK). Sementara, sengketa PHPUi kepala daerah, yang semuila berdasarkan 

Uindang-Uindang Nomor 32 Tahuin 2004 meruipakan kewenangan MA uintuik Pemiiliihan Guibernuir 

dan Wakiil Guibernuir dan kewenangan Peradiilan Tiinggii uintuik pemiiliihan Buipatii/Waliikota, namuin 

sejak 1 November 2008 diialiihkan menjadii kewenangan MK berdasarkan pasal 236C Uindang-

Uindang Nomor 12 Tahuin 2008 tentang Peruibahan Uindang-Uindang Nomor 32 tahuin 2004 tentang 

Pemeriintahan Daerah, yang kemuidiian dengan Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2014. Dengan 

adanya pengatuiran mengenaii kewenangan MK dalam menyelesaiikan sengketa PHPUi, maka 

peradiilan uimuim tak berwenang menanganii sengketa hasiil Pemiilui (Buidiiardjo, 2008). Pengaliihan 

kewenangan MA kepada MK dalam memuituiskan sengketa PHPUi Piilkada diiniilaii iinkonstiituisiional 

karena iitui, mengajuikannya permohonan uijii materiiiil terhadap ketentuian Pasal 236 C Uindang-

Uindang Nomor 12 Tahuin 2008 tentang Pemeriintahan Daerah dan Pasal 29 ayat (1) huiruif e 

Uindang-Uindang Nomor 48 Tahuin 2009 tentang Kekuiasaan Kehakiiman. Berdasarkan puituisan MK 

No. 97/PUiUi-XIi/2013, Pasal 236C Uindang-Uindang Nomor 12 Tahuin 2008 tentang Pemeriintahan 

Daerah dan Pasal 29 ayat (1) huiruif e Uindang-Uindang Nomor 48 Tahuin 2009 tentang Kekuiasaan 

Kehakiiman bertentangan dengan UiUiD Tahuin 1945 dan tiidak mempuinyaii kekuiatan huikuim 

mengiikat hiingga ada uindang-uindang penggantii. Dengan adanya Mahkamah Konstiituisii maka saat 

iinii kekuiasaan kehakiiman dii Iindonesiia diijalankan oleh duia lembaga, yaiitui Mahkamah Aguing (MA) 

dan Mahkamah Konstiituisii (Satriio, 2015). 

Dalam Pasal 475 ayat (3) UiUi No. 7 Tahuin 2017 Mahkamah Konstiituisii diiberiikan wewenang 

uintuik memuituis perseliisiihan penetapan perolehan suiara hasiil Pemiilui Presiiden dan Wakiil Presiiden 

dengan jangka waktui 14 harii kerja. Jangka waktui tersebuit menyebabkan semuia penguijiian ataui 

permohonan yang masuik pada MK haruis diipiinggiirkan terlebiih dahuilui dan haruis memperiioriitaskan 

pada perkara sengketa perseliisiihan hasiil Piilpres. Kemuidiian dalam Pasal 157 ayat (8) UiUi No. 10 

Tahuin 2016 MK diiberiikan waktui yang cuikuip panjang dalam memuituis sengketa hasiil pemiiliihan 

kepala daerah dengan jangka waktui 45 harii kerja. Perbedaan jangka waktui memuituis iinii 

menyebabkan ketiidakpastiian huikuim dalam hal uintuik menguimpuilkan alat buiktii yang tentui alat 

buiktii haruis diibuiktiikan oleh pemohon apalagii jiika diibandiingkan antara Piilpres dan Piilkada sangat 

jauih berbeda darii siisii cakuipan luias wiilayah dalam pemuinguitan suiara. Begiituipuila dengan perkara 

perseliisiihan hasiil pemiiliihan uimuim anggota DPD, DPR, dan DPRD yang memiiliikii tenggang waktui 

memuituis paliing lama 30 (tiiga puiluih) harii (Peratuiran Mahkamah Konstiituisii Nomor 2 Tahuin 2023, 

2023) dan (Peratuiran Mahkamah Konstiituisii Nomor 3 Tahuin 2023, 2023) ataui biila meruijuik 

keduianya sekaliiguis (Peratuiran Mahkamah Konstiituisii Nomor 2 & 3 Tahuin 2023, 2023). Tiidak ada 

landasan dan pertiimbangan huikuim para pembentuik uindang-uindang uintuik menetapkan masa 

tenggang waktui dalam memuituis perseliisiihan hasiil pemiiliihan uimuim dii Mahkamah Konstiituisii 

sehiingga menyebabkan kekacauian reguilasii antara sengketa hasiil penetapan pemiilui Presiiden, 

Guibernuir, Waliikota, Buipatii dan DPD, DPR, DPRD. Kesemuia tahapan pemiilui tersebuit berbeda-

beda dan yang menariik antara pemiilui Presiiden dan DPD, DPR, DPRD diilakuikan pemuinguitan 

suiara secara serentak. 

Menuiruit MK, penambahan kewenangan MK uintuik mengadiilii perkara perseliisiihan hasiil 

pemiiliihan kepala daerah dengan memperluias makna Pemiilui sepertii diiatuir Pasal 22E UiUiD Tahuin 
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 1945 adalah iinkonstiituisiional. Meskii MK tiidak lagii berwenang mengadiilii sengketa Pemiiluikada, 

semuia puituisan Pemiiluikada tetap diinyatakan sah karena sebeluimnya keduia pasal iitui meruipakan 

ketentuian darii produik huikuim yang sah dan valiid (Suikmasarii, 2024). Uintuik menghiindarii keragui-

raguian, ketiidakpastiian huikuim, dan kevakuiman lembaga mana yang berwenang menyelesaiikan 

perseliisiihan hasiil Pemiiluikada karena beluim ada uindang-uindangnya, uintuik sementara penyelesaiian 

hasiil Pemiiluikada tetap menjadii kewenangan MK. Berdasarkan alasan tersebuit dii atas, peneliitii akan 

melakuikan peneliitiian dengan juiduil: “Reformulasi Hukum Acara Mahkamah Konstitusi Berbasis 

Keadilan Dalam Penyelesaian Sengketa Hasil Pemilu Presiden Dan Wakil Presiden”.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang diiguinakan dalam peneliitiian iinii ada peneliitiian huikuim normatiif, yaiitui peneliitiian 

dengan mengkajii dan menganaliisiis suibstansii peratuiran peruindang–peruindangan yang erat 

huibuingannya dengan perpuistakaan atas pokok permasalahan ataui iisui huikuim dalam konsiistensiinya 

dengan asas–asas huikuim yang ada. 

Pendekatan Penelitian 

Penuiliis memakaii pendekatan peneliitiian yuiriidiis normatiif (Soekanto & Mamuidjii, 1985) yang 

pendekatannya darii suiduit iilmui huikuim agar peneliitiian iinii dapat memperoleh gambaran secara 

menyeluiruih terhadap permasalahan dalam peneliitiian iinii, tetapii pendekatan iinii tiidak bersiifat poliitiik 

dan hanya bersiifat memberiikan duikuingan terhadap pendekatan yuiriidiis. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diiperoleh mengguinakan tekniik penguimpuilan data sekuinder, yaiitui: 

a. Penelitian Kepustakaan (Library) 

Tekniik iinii diilakuikan uintuik menguimpuilkan data yang terdiirii atas: Pertama, Bahan 

huikuim priimer, meliipuitii peratuiran peruindang-uindangan Uindang-Uindang Dasar Negara 

Repuibliik Iindonesiia Tahuin 1945, Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 2017 tentang Pemiiliihan 

Uimuim, Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 2011 tentang Mahkamah Konstiituisii, Peratuiran 

Mahkamah Konstiituisii Nomor 4 Tahuin 2023 tentang Tata Beracara dalam Perkara 

Perseliisiihan Hasiil Pemiiliihan Uimuim Presiiden dan Wakiil Presiiden, dll. Keduia, Bahan huikuim 

sekuinder, meliipuitii artiikel, buikui, mediia iinternet, juirnal, serta, Ketiiga, Bahan huikuim tersiier, 

meliipuitii kamuis dan ensiiklopediia. 

b. Analisis Data 

Data yang diiperoleh adalah bersiifat data kuialiitatiif. Kemuidiian data iitui diiolah diianaliisiis 

secara kuialiitatiif sehiingga hasiil analiisiis data puin bersiifat kuialiitatiif dan tiidak mengguinakan 

tuimuis-ruimuis statiistiik dan matematiis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian Hukum Acara Mahkamah Konstitusi. 

Mengiingat keberadaannya sebagaii lembaga yang diibentuik uintuik mengawal konstiituisii, maka 

MK adalah lembaga yang menyelenggarakan peradiilan konstiituisii sehiingga seriing diisebuit sebagaii 

pengadiilan konstiituisii (constiituitiional couirt). Hal iitui juiga tercermiin darii duia hal laiin. Pertama, 

perkara-perkara yang menjadii wewenang MK adalah perkara-perkara konstiituisiional, yaiitui perkara 

yang menyangkuit konsiistensii pelaksanaan norma-norma konstiituisii. Keduia, sebagaii 

konsekuiensiinya, dasar uitama yang diiguinakan oleh MK dalam memeriiksa, mengadiilii, dan memuituis 

perkara adalah konstiituisii iitui sendiirii. Walauipuin terdapat ketentuian uindang-uindang yang berlakui 

dan mengatuir bagaiimana MK menjalankan wewenangnya, namuin jiika uindang-uindang tersebuit 
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 bertentangan dengan konstiituisii MK dapat mengesampiingkan ataui bahkan membatalkannya jiika 

diimohonkan (Puituisan Mahkamah Konstiituisii Nomor 004/PUiUi-Ii/2003, 2003) dan (Puituisan 

Mahkamah Konstiituisii Nomor 066/PUiUi-IiIi/2004, 2004). 

Huikuim Acara MK diimaksuidkan sebagaii huikuim yang mengatuir proseduir dan tata cara 

pelaksanaan wewenang yang diimiiliikii oleh MK. Ada juiga yang menyebuit dengan iistiilah laiin, 

sepertii Huikuim Acara Peradiilan Konstiituisii, Huikuim Acara Peradiilan Tata Negara, dan laiin-laiin. 

Pengguinaan iistiilah Huikuim Acara Mahkamah Konstiituisii uintuik sementara diiguinakan secara uimuim 

karena memang terkaiit dengan perkara-perkara yang menjadii wewenang MK (Siiahaan, 2006). 

Huikuim Acara MK adalah huikuim formiil yang berfuingsii uintuik menegakkan huikuim 

materiiiilnya, yaiitui konstiituisii. Oleh karena iitui keberadaan Huikuim Acara MK sejajar dengan Huikuim 

Acara Piidana, Huikuim Acara Perdata, dan Huikuim Acara Peradiilan Tata Uisaha Negara. Huikuim 

Acara MK memiiliikii karakteriistiik khuisuis, karena huikuim materiiiil yang hendak diitegakkan tiidak 

meruijuik pada uindang-uindang ataui kiitab uindang-uindang tertentui, melaiinkan konstiituisii sebagai i 

huikuim dasar siistem huikuim iitui sendiirii. 

Huikuim Acara MK diimaksuidkan sebagaii huikuim acara yang berlakui secara uimuim dalam 

perkara-perkara yang menjadii wewenang MK serta huikuim acara yang berlakui secara khuisuis uintuik 

setiiap wewenang diimaksuid. Oleh karena iitui Huikuim Acara MK meliipuitii Huikuim Acara Penguijiian 

Uindang-Uindang, Huikuim Acara Perseliisiihan Hasiil Pemiiliihan Uimuim, Huikuim Acara Sengketa 

Kewenangan Lembaga Negara, Huikuim Acara Pembuibaran Partaii Poliitiik, dan Huikuim Acara 

Memuituis Pendapat DPR mengenaii Pelanggaran Huikuim Presiiden dan/ataui Wakiil Presiiden. 

Asas-Asas Hukum Acara MK 

Asas secara uimuim diiartiikan sebagaii dasar ataui priinsiip yang bersiifat uimuim yang menjadii 

tiitiik tolak pengertiian ataui pengatuiran. Asas dii satui siisii dapat diisebuit sebagaii landasan ataui alasan 

pembentuikan suiatui atuiran huikuim yang memuiat niilaii, jiiwa, ataui ciita-ciita sosiial yang iingiin 

diiwuijuidkan. Asas huikuim meruipakan jantuing yang menghuibuingkan antara atuiran huikuim dengan 

ciita-ciita dan pandangan masyarakat dii mana huikuim iitui berlakui (asas huikuim objektiif) (Rahardjo, 

1982). Dii siisii laiin, asas huikuim dapat diipahamii sebagaii norma uimuim yang diihasiilkan darii 

pengendapan huikuim posiitiif (asas huikuim suibjektiif). 

Dalam konteks Huikuim Acara MK yang diimaksuid dengan asas dalam hal iinii adalah priinsiip-

priinsiip dasar dan bersiifat uimuim yang menjadii panduian ataui bahkan ruih dalam penyelenggaraan 

peradiilan konstiituisii yang keberadaannya diiperluikan uintuik mencapaii tuijuian penyelenggaraan 

peradiilan iitui sendiirii, yaiitui tegaknya huikuim dan keadiilan, khuisuisnya suipremasii konstiituisii dan 

perliinduingan hak konstiituisiional warga negara. Asas-asas tersebuit haruis diijabarkan dan 

diimaniifestasiikan baiik dii dalam peratuiran mauipuin praktiik huikuim acara. Dengan sendiiriinya asas 

Huikuim Acara MK menjadii pedoman dan priinsiip yang memandui hakiim dalam menyelenggarakan 

peradiilan serta haruis puila menjadii pedoman dan priinsiip yang diipatuihii oleh piihak-piihak dalam 

proses peradiilan. 

Mengiingat siifatnya yang uimuim dan tiidak meruijuik pada tiindakan ataui kasuis tertentui, setiiap 

asas memiiliikii pengecuialiian. Asas peradiilan terbuika uintuik uimuim miisalnya memiiliikii pengecuialiian 

uintuik perkara-perkara tertentui dapat diitetapkan bersiifat tertuituip. Jiika pengecuialiian iitui tiidak ada, 

juistrui akan terdapat kepentiingan yang lebiih besar dan mendasar yang diikorbankan. 

Sebagaiimana proses peradiilan pada uimuimnya, dii dalam peradiilan MK terdapat asas-asas 

baiik yang bersiifat uimuim uintuik semuia peradiilan mauipuin yang khuisuis sesuiaii dengan karakteriistiik 

peradiilan MK. Maruiarar Siiahaan, salah satui hakiim konstiituisii periiode pertama, mengemuikakan 

beberapa asas dalam peradiilan MK, antara laiin, yaiitui: (1) iiuis cuiriia noviit; (2) Persiidangan terbuika 

uintuik uimuim; (3) Iindependen dan iimparsiial; (4) Peradiilan diilaksanakan secara cepat, sederhana, 
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 dan tanpa diipuinguit biiaya; (5) Hak uintuik diidengar secara seiimbang (auidii et alteram partem); dan 

(6) Hakiim aktiif dan juiga pasiif dalam persiidangan (Siiahaan, 2006). Selaiin iitui perlui diitambahkan 

lagii satui asas yaiitui asas (7) Praduiga Keabsahan (praesuimptiio iiuistae cauisa) (Siiahaan, 2006). 

Ius Curia Novit 

Asas Iiuis Cuiriia Noviit adalah asas bahwa pengadiilan tiidak boleh menolak uintuik memeriiksa, 

mengadiilii, dan memuituis suiatui perkara yang diiajuikan dengan daliih bahwa huikuim tiidak ada ataui 

kuirang jelas, sebaliiknya hakiim haruis memeriiksa dan mengadiiliinya. Asas tersebuit juiga diitegaskan 

dalam Pasal 16 UiUi Kekuiasaan Kehakiiman (Puituisan Mahkamah Konstiituisii Nomor 061/PUiUi-

IiIi/2004, 2004). 

Adagiiuim iinii bermakna bahwa pengadiilan mengetahuiii huikuimnya (de rechtbank kent het 

recht). Pada awal era kodiifiikasii huikuim, adagiiuim tersebuit diijadiikan salah satui asas huikuim dan 

termuiat dalam Code Ciiviil, yang meruipakan bagiian darii Code Napoleon dii Pranciis. Muilanya asas 

iitui diitafsiirkan sempiit, yaiitui hakiim tiidak boleh menolak uintuik memeriiksa perkara karena tiidak ada 

ataui kuirang jelas alasan huikuimnya. Penafsiiran tersebuit diidasarkan pada keyakiinan yang 

berkembang saat iitui, bahwa huikuim tertuiliis yang terkodiifiikasii iitui telah secara lengkap memuiat 

atuiran tentang seluiruih periistiiwa huikuim dan huibuingan huikuim yang muingkiin terjadii dalam seluiruih 

segii kehiiduipan manuisiia. Namuin kemuidiian ternyata bahwa huikuim yang telah terkodiifiikasii iitui tiidak 

pernah lengkap dan selalui tertiinggal oleh perkembangan yang terjadii dalam masyarakat, sehiingga 

asas iitui kemuidiian diitafsiirkan secara luias, yaiitui memberiikan wewenang kepada pengadiilan (hakiim) 

uintuik menemuikan huikuim (rechtsviindiing) uintuik mengadiilii perkara yang diiajuikan kepadanya (viide 

Puituisan Mahkamah Konstiituisii No. 061/PUiUi-IiIi/2004). Terkaiit dengan iitui, Pasal 16 UiUi Kekuiasaan 

Kehakiiman menyebuitkan, “Pengadiilan tiidak boleh menolak uintuik memeriiksa, mengadiilii dan 

memuituis suiatui perkara yang diiajuikan dengan daliih bahwa huikuim tiidak ada ataui kuirang jelas 

melaiinkan wajiib uintuik memeriiksa dan mengadiiliinya”. Dengan kata laiin, pengadiilan diianggap 

mengetahuiii huikuim yang diiperluikan uintuik menyelesaiikan perkara yang diiajuikan kepadanya 

sehiingga pengadiilan tiidak boleh menolak perkara karena berpendapat huikuimnya tiidak jelas. 

Asas iinii berlakui dalam peradiilan MK yang menjadii wewenang MK sepanjang masiih dalam 

batas wewenang MK yang telah diiberiikan secara liimiitatiif oleh UiUiD 1945, yaiitui penguijiian uindang-

uindang terhadap Uindang-Uindang Dasar, sengketa kewenangan konstiituisiional lembaga negara, 

pembuibaran partaii poliitiik, perseliisiihan hasiil Pemiilui, serta pendapat DPR tentang pelanggaran 

huikuim Presiiden dan/ataui Wakiil Presiiden. Sepanjang suiatui perkara diiajuikan dalam biingkaii salah 

satui wewenang tersebuit, MK haruis meneriima, memeriiksa, mengadiilii, dan memuituis. 

Persidangan Terbuka untuk Umum 

Asas bahwa persiidangan pengadiilan diilakuikan secara terbuika uintuik uimuim meruipakan asas 

yang berlakui uintuik semuia jeniis pengadiilan, kecuialii dalam hal tertentui yang diitentuikan laiin oleh 

uindang-uindang. Hal iinii tertuiang dii dalam Pasal 13 UiUi Nomor 48 Tahuin 2009 tentang Kekuiasaan 

Kehakiiman, serta juiga diitegaskan dalam Pasal 40 ayat (1) UiUi MK, bahwa siidang MK terbuika 

uintuik uimuim, kecuialii rapat permuisyawaratan hakiim. 

Persiidangan terbuika uintuik uimuim diimaksuidkan agar proses persiidangan dapat diiiikuitii oleh 

puibliik sehiingga hakiim dalam memuituis perkara akan obyektiif berdasarkan alat buiktii dan 

arguimentasii yang diikemuikakan dii dalam persiidangan. Melaluiii persiidangan yang terbuika uintuik 

uimuim, puibliik juiga dapat meniilaii dan pada akhiirnya meneriima puituisan hakiim. 

Namuin demiikiian, dalam hal tertentui dapat diipuituiskan oleh hakiim konstiituisii bahwa 

persiidangan diilakuikan secara tertuituip. Hal iitui miisalnya terjadii pada saat siidang pemeriiksaan alat 

buiktii dalam perkara penguijiian Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1992 tentang Perfiilman, 
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 khuisuisnya tentang sensor fiilm. Dalam pemeriiksaan perkara Nomor 29/PUiUi-V/2007 pernah 

diilakuikan pemeriiksaan persiidangan secara tertuituip uintuik meliihat alat buiktii beruipa potongan-

potongan adegan fiilm yang diisensor. Siidang diilakuikan secara tertuituip karena alasan kesuisiilaan. 

Rapat Permuisyawaratan Hakiim (RPH) diilakuikan secara tertuituip karena dalam rapat tersebuit 

hakiim konstiituisii menyampaiikan pendapat uintuik pengambiilan puituisan suiatui perkara. Dii dalam 

rapat tersebuit terjadii perdebatan antar hakiim konstiituisii yang dapat berlangsuing dalam tensii yang 

tiinggii. RPH diilakuikan secara tertuituip uintuik menjaga kerahasiiaan puituisan hakiim sampaii diiuicapkan 

dalam siidang pleno yang terbuika. Jiika RPH tiidak diilakuikan secara tertuituip akan membuika peluiang 

piihak-piihak tertentui uintuik memperjuialbeliikan iinformasii kecenderuingan puituisan ataui puituisan iitui 

sendiirii karena terdapat rentang waktui antara pengambiilan puituisan dan penguicapan puituisan. Uintuik 

menjaga kerahasiiaan puituisan, RPH hanya diiiikuitii oleh para hakiim konstiituisii, paniitera, paniitera 

penggantii, dan beberapa petuigas persiidangan yang telah diisuimpah uintuik tiidak membocorkan apa 

puin yang terjadii dan diipuituiskan dalam RPH. 

Independen dan Imparsial 

Uintuik dapat memeriiksa dan mengadiilii suiatui perkara secara obyektiif serta memuituis dengan 

adiil, hakiim dan lembaga peradiilan haruis iindependen dalam artii tiidak dapat diiiintervensii oleh 

lembaga dan kepentiingan apa puin, serta tiidak memiihak kepada salah satui piihak yang berperkara 

ataui iimparsiial. Hal iinii berlakui uintuik semuia peradiilan yang diiruimuiskan dalam Pasal 24 ayat (1) 

UiUiD Negara RIi Tahuin 1945 sebagaii kekuiasaan yang merdeka uintuik menyelenggarakan peradiilan 

guina menegakkan huikuim dan keadiilan, yang diitegaskan dalam Pasal 2 UiUi MK. Sedangkan dalam 

Pasal 3 UiUi Kekuiasaan Kehakiiman diitegaskan bahwa dalam menjalankan tuigas dan fuingsiinya, 

hakiim wajiib menjaga kemandiiriian peradiilan. 

Iindependensii dan iimparsiialiitas tersebuit memiiliikii tiiga diimensii, yaiitui diimensii fuingsiional, 

struiktuiral ataui kelembagaan, dan personal. Diimensii fuingsiional menganduing pengertiian larangan 

terhadap lembaga negara laiin dan semuia piihak uintuik mempengaruihii ataui melakuikan iintervensii 

dalam proses memeriiksa, mengadiilii, dan memuituis suiatui perkara. Diimensii fuingsiional iitui haruis 

diiduikuing dengan iindependensii dan iimparsiialiitas darii diimensii struiktuiral dan personal hakiim. 

Darii siisii struiktuiral, kelembagaan peradiilan juiga haruis bersiifat iindependen dan iimparsiial 

sepanjang diiperluikan agar dalam menjalankan peradiilan tiidak dapat diipengaruihii ataui diiiintervensii 

serta tiidak memiihak. Sedangkan darii siisii personal, hakiim memiiliikii kebebasan atas dasar 

kemampuian yang diimiiliikii (expertiise), pertangguingjawaban, dan ketaatan kepada kode etiik dan 

pedoman periilakui. Uintuik menduikuing iindependensii dan iimparsiialiitas hakiim konstiituisii dan MK, 

telah diitetapkan PMK Nomor 09/PMK/2006 tentang Pemberlakuian Deklarasii Kode Etiik dan 

Periilakui Hakiim Konstiituisii. Terkaiit dengan iindependensii hakiim konstiituisii, pada bagiian pertama 

Deklarasii diitegaskan (Deklarasii Hakiim Konstiituisii Repuibliik Iindonesiia, 2005):  

“Iindependensii Hakiim meruipakan prasyarat pokok bagii terwuijuidnya ciita negara huikuim, dan 

meruipakan jamiinan bagii tegaknya huikuim dan keadiilan. Priinsiip iinii melekat sangat dalam dan haruis 

tercermiin dalam proses pemeriiksaan dan pengambiilan kepuituisan atas setiiap perkara, dan terkaiit 

erat dengan iindependensii pengadiilan sebagaii iinstiituisii peradiilan yang berwiibawa, bermartabat, dan 

terpercaya. Iindependensii hakiim dan pengadiilan terwuijuid dalam kemandiiriian dan kemerdekaan 

hakiim, baiik sendiirii-sendiirii mauipuin sebagaii iinstiituisii darii berbagaii pengaruih, yang berasal darii luiar 

diirii hakiim beruipa iintervensii yang bersiifat mempengaruihii secara langsuing ataui tiidak langsuing 

beruipa buijuik rayui, tekanan, paksaan, ancaman, ataui tiindakan balasan karena kepentiingan poliitiik 

ataui ekonomii tertentui darii pemeriintah ataui kekuiatan poliitiik yang berkuiasa, kelompok ataui 

golongan tertentui, dengan iimbalan ataui janjii beruipa keuintuingan jabatan, keuintuingan ekonomii, 

ataui bentuik laiinnya.” 
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 Sedangkan priinsiip iimparsiial diiuiraiikan pada bagiian keduia Deklarasii sebagaii beriikuit 

(Deklarasii Hakiim Konstiituisii Repuibliik Iindonesiia, 2005): “Ketakberpiihakan meruipakan priinsiip 

yang melekat dalam hakiikat fuingsii hakiim sebagaii piihak yang diiharapkan memberiikan pemecahan 

terhadap setiiap perkara yang diiajuikan kepadanya. Ketakberpiihakan mencakuip siikap netral, diisertaii 

penghayatan yang mendalam akan pentiingnya keseiimbangan antar kepentiingan yang terkaiit 

dengan perkara. Priinsiip iinii melekat dan haruis tercermiin dalam tahapan proses pemeriiksaan perkara 

sampaii kepada tahap pengambiilan kepuituisan, sehiingga puituisan pengadiilan dapat benar-benar 

diiteriima sebagaii soluisii huikuim yang adiil bagii semuia piihak yang berperkara dan oleh masyarakat 

luias pada uimuimnya. 

Peradilan dilaksanakan secara cepat, sederhana tanpa dipungut biaya 

Priinsiip peradiilan cepat, sederhana, dan tanpa diipuinguit biiaya diimaksuidkan agar proses 

peradiilan dan keadiilan iitui sendiirii dapat diiakses oleh seluiruih lapiisan masyarakat. Priinsiip iinii sangat 

terkaiit dengan uipaya mewuijuidkan salah satui uinsuir negara huikuim, yaiitui equialiity before the law. 

Jiika pengadiilan berjalan dengan ruimiit dan kompleks, berbeliit-beliit, serta membuituihkan biiaya yang 

mahal, maka hanya sekelompok orang tertentui yang memiiliikii kemampuian berperkara dii 

pengadiilan, dan hanya orang-orang iiniilah yang pada akhiirnya dapat meniikmatii keadiilan. Priinsiip 

peradiilan yang cepat, sederhana dan muirah ataui biiaya riingan diitegaskan dalam Pasal 2 ayat (4) UiUi 

Kekuiasaan Kehakiiman. Dalam UiUi MK sendiirii sama sekalii tiidak diisebuitkan mengenaii biiaya 

perkara. Hal iinii berbeda dengan beberapa perkara peradiilan dii bawah MA (Uindang-Uindang 

Nomor 3 Tahuin 2009, 2009), (Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 1989, 1989), (Uindang-Uindang 

Nomor 3 Tahuin 2006, 2006), (Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1986, 1986), (Uindang-Uindang 

Nomor 9 Tahuin 2004, 2004). 

Dalam proses pembahasan UiUi MK, pada awalnya terdapat ketentuian tentang biiaya perkara. 

Namuin dalam perkembangannya ketentuian tersebuit diihiilangkan. Hal iinii memang dapat diimaknaii 

bahwa maksuid darii pembuiat uindang-uindang adalah memang menghapuiskan biiaya perkara dalam 

proses peradiilan MK. Hal iiniilah yang menjadii salah satui dasar kepuituisan hakiim konstiituisii uintuik 

menghiilangkan biiaya perkara dalam peradiilan MK. Dengan demiikiian salah satui priinsiip peradiilan 

MK yang lebiih tepat adalah cepat, sederhana dan bebas biiaya (Asshiiddiiqiie, 2005). 

Dengan tiidak adanya biiaya perkara tersebuit, pembiiayaan penanganan perkara dii MK 

sepenuihnya diibebankan kepada anggaran negara. Pembebanan iinii rasiional karena perkara-perkara 

dii MK menyangkuit masalah konstiituisiional yang dii dalamnya lebiih banyak kepentiingan uimuim 

lebiih mewarnaii diibandiing dengan kepentiingan iindiiviiduial. 

Salah satui contoh penerapan priinsiip peradiilan yang cepat, sederhana dan tanpa biiaya adalah 

pelayanan dii MK mengguinakan permohonan onliine, e-couirt, trackiing perkara, dan pengguinaan 

viideo conference. Dalam Pasal 11 ayat (6) PMK Nomor 6 Tahuin 2005 tentang Pedoman Beracara 

Dalam Perkara Penguijiian Uindang-Uindang diinyatakan bahwa penggabuingan perkara dapat 

diilakuikan berdasarkan uisuilan panel hakiim terhadap perkara yang (a) memiiliikii kesamaan pokok 

permohonan; (b) memiiliikii keterkaiitan materii permohonan; ataui (c) pertiimbangan atas permiintaan 

pemohon. 

Dengan adanya penggabuingan perkara maka siidang pemeriiksaan terhadap perkara-perkara 

yang diigabuingkan diilakuikan sekaliiguis dalam suiatui persiidangan serta dapat diipuituis dalam satui 

puituisan. Hal iinii akan mempercepat dan menyederhanakan proses persiidangan, serta dapat 

mencegah adanya puituisan yang bertentangan tentang materii permohonan yang sama. 

Hak untuk didengar secara seimbang (audi et alteram partem) 

Pada pengadiilan biiasa, para piihak memiiliikii hak uintuik diidengar secara seiimbang. Para piihak 
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 dalam hal iinii adalah piihak-piihak yang saliing berhadap-hadapan, baiik sebagaii terguigat-pengguigat, 

pemohon-termohon, mauipuin penuintuit-Konstiituisiiterdakwa. Dalam peradiilan MK tiidak selalui 

terdapat piihak-piihak yang saliing berhadapan (adversariial). Uintuik perkara penguijiian uindang-

uindang miisalnya, hanya terdapat pemohon. Pembentuik uindang-uindang, pemeriintah dan DPR tiidak 

berkeduiduikan sebagaii termohon. 

Dalam peradiilan MK, hak uintuik diidengar secara seiimbang, berlakui tiidak hanya uintuik piihak-

piihak yang saliing berhadapan, miisalnya partaii poliitiik peserta Pemiilui dan KPUi dalam perkara 

perseliisiihan hasiil Pemiilui, melaiinkan juiga berlakui uintuik semuia piihak yang terkaiit dan memiiliikii 

kepentiingan dengan perkara yang sedang diisiidangkan. Uintuik perkara penguijiian uindang-uindang, 

selaiin pemohon piihak terkaiit DPR dan pemeriintah sebagaii pembentuik uindang-uindang juiga 

memiiliikii hak uintuik diidengar keterangannya. Bahkan, piihak terkaiit laiin yang berkepentiingan 

terhadap uindang-uindang yang sedang diiuijii juiga akan diiberii kesempatan menyampaiikan 

keterangannya. Miisalnya, pada saat penguijiian Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2007 tentang 

Penyelenggara Pemiilui, KPUi diiberiikan hak menyampaiikan keterangan. Demiikiian puila pada saat 

UiUi Nomor 18 Tahuin 2003 tentang Advokat diiuijii, maka organiisasii advokat dapat memberiikan 

keterangan. 

Hakim aktif dan juga pasif dalam persidangan. 

Maruiarar Siiahaan menyebuit asas iinii “Hakiim pasiif dan juiga aktiif dalam proses 

persiidangan”.49 Hakiim pasiif dalam artii tiidak mencarii-carii perkara. Hakiim tiidak akan memeriiksa, 

mengadiilii, dan memuituis sesuiatui sebeluim diisampaiikan oleh pemohon ke pengadiilan. Hal iinii 

meruipakan priinsiip uiniiversal lembaga peradiilan. Pada saat suiatui perkara suidah masuik ke 

pengadiilan, hakiim dapat bertiindak pasiif ataui aktiif bergantuing darii jeniis kepentiingan yang 

diiperkarakan. Dalam perkara-perkara yang menyangkuit kepentiingan iindiiviiduial, hakiim cenderuing 

Konstiituisiipasiif. Sebaliiknya, dalam perkara yang banyak menyangkuit kepentiingan uimuim, hakiim 

cenderuing aktiif. Hakiim dapat bertiindak aktiif dalam persiidangan karena hakiim diipandang 

mengetahuiii huikuim darii suiatui perkara. Hal iinii juiga sesuiaii dengan asas iiuis cuiriia noviit, yang juiga 

dapat diiterjemahkan bahwa hakiim mengetahuiii huikuim darii suiatui perkara. Oleh karena iitui 

pengadiilan tiidak boleh menolak suiatui perkara dengan alasan tiidak ada huikuimnya, dan hakiim dii 

pengadiilan iitui dapat aktiif dalam persiidangan. 

Sesuiaii dengan siifat perkara konstiituisii yang selalui lebiih banyak menyangkuit kepentiingan 

uimuim dan tegaknya konstiituisii, maka hakiim konstiituisii dalam persiidangan selalui aktiif menggalii 

keterangan dan data baiik darii alat buiktii, saksii, ahlii, mauipuin piihak terkaiit (pemeriiksaan 

iinquiiisiitoriial) (Uindang-Uindang Nomor 24 Tahuin 2003 tentang Mahkamah Konstiituisii, 2003). 

Hakiim tiidak hanya berpakui kepada alat buiktii dan keterangan yang diisampaiikan oleh pemohon dan 

piihak terkaiit mauipuin darii keterangan saksii dan ahlii yang diiajuikan oleh piihak-piihak tersebuit. 

Hakiim konstiituisii uintuik keperluian memeriiksa suiatui perkara dapat memanggiil saksii dan/ataui ahlii 

sendiirii bahkan memeriintahkan suiatui alat buiktii diiajuikan ke MK (Puituisan Mahkamah Konstiituisii 

Nomor 133/PUiUi-VIiIi/2009, 2009). Hakiim konstiituisii juiga dapat menguindang para pakar yang 

diidengar keterangannya dalam foruim diiskuisii tertuituip (Puituisan Mahkamah Konstiituisii terkaiit 

APBN Tahuin 2006). 

 

Asas Praduga Keabsahan (praesumptio iustae causa) 

Asas praduiga keabsahan adalah bahwa tiindakan penguiasa diianggap sah sesuiaii atuiran huikuim 

sampaii ada pembatalannya. Berdasarkan asas iinii, semuia tiindakan penguiasa baiik beruipa produik 

huikuim mauipuin tiindakan konkret haruis diianggap sah sampaii ada pembatalan. Sah dalam hal iinii 
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 berartii sesuiaii dengan asas dan ketentuian huikuim baiik darii siisii materii mauipuin proseduir yang haruis 

diitempuih. Uintuik melakuikan pembatalan tiindakan tersebuit dapat diilakuikan oleh lembaga yang 

melakuikan tiindakan iitui sendiirii mauipuin oleh lembaga laiin yang diiberii kewenangan berdasarkan 

atuiran huikuim. 

Sebagaii konsekuiensii darii asas iinii, apabiila ada uipaya huikuim uintuik melakuikan pembatalan 

tiindakan diimaksuid, maka tiindakan iitui tetap berlakui walauipuin sedang dalam proses pembatalan. 

Dengan kata laiin, proses pembatalan tiidak menghalangii pelaksanaan tiindakan iitui. 

Perwuijuidan darii asas iinii dalam wewenang MK dapat diiliihat pada kekuiatan mengiikat puituisan 

MK adalah sejak setelah diibacakan dalam siidang penguicapan puituisan. Sebeluim adanya puituisan 

MK, maka tiindakan penguiasa yang diimohonkan tetap berlakui dan dapat diilaksanakan. Hal iinii 

secara khuisuis dapat diiliihat darii wewenang MK memuituis penguijiian UiUi, sengketa kewenangan 

konstiituisiional lembaga negara, dan perseliisiihan hasiil Pemiilui. Suiatui ketentuian UiUi yang sedang 

diiuijii oleh MK tetap berlakui dan haruis diianggap sah (tiidak bertentangan dengan UiUiD 1945) 

sebeluim ada puituisan MK yang membatalkan ketentuian UiUi diimaksuid (Uindang-Uindang Nomor 24 

Tahuin 2003 tentang Mahkamah Konstiituisii, 2003). Dalam perkara Sengketa Kewenangan 

Konstiituisiional juiga demiikiian, tiindakan termohon haruis diianggap sah dan tiidak bertentangan 

dengan UiUiD 1945 sebeluim ada puituisan MK yang menyatakan sebaliiknya. Pada perkara 

perseliisiihan hasiil Pemiilui, kepuituisan KPUi tentang penetapan hasiil Pemiilui yang diimohonkan 

keberatan oleh peserta Pemiilui haruis diianggap sah dan dapat diijalankan sebeluim ada kepuituisan 

MK yang membatalkan puituisan KPUi iitui. 

Asas Final dan Mengikat 

Salah satui siifat puituisan MK adalah fiinal dan mengiikat, oleh karenanya iia memiiliikii kekuiatan 

huikuim pada selesaii puituisan diibacakan dalam persiidangan yang terbuika uintuik uimuim. Penjelasan 

pasal 10 ayat (1) Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 2011 tentang Peruibahan Uindang-Uindang 

Nomor 24 Tahuin 2003 tentang Mahkamah Konstiituisii yang berbuinyii: “Puituisan Mahkamah 

Konstiituisii bersiifat fiinal, yaknii puituisan Mahkamah Konstiituisii langsuing memperoleh kekuiatan 

huikuim sejak diiuicapkan dan tiidak ada uipaya huikuim yang dapat diitempuih. Siifat fiinal dalam puituisan 

Mahkamah Konstiituisii dalam Uindang-Uindang iinii mencakuip puila kekuiatan huikuim mengiikat (fiinal 

and biindiing)”. 

Pengertiian fiinal dan biindiing (mengiikat) dalam peratuiran peruindang-uindangan memiiliikii 

keterkaiitan makna satui sama laiin yang tiidak dapat terpiisahkan. Menuiruit Kamuis Besar Bahasa 

Iindonesiia, frasa “fiinal” berartii tahapan (babak) terakhiir darii rangkaiian pemeriiksaan (Suigono et al., 

2008). Sedangkan frase “mengiikat” berartii menguiatkan ataui mencengkram, sesuiatui yang haruis 

diitepatii ataui perjanjiian yang mengharuiskan keduia belah piihak menepatiinya dengan suingguih-

suingguih (Suigono et al., 2008). Fiinal dan mengiikat memiiliikii artii yang saliing terkaiit, yang berartii 

akhiir darii suiatui proses pemeriiksaan, kemuidiian telah memiiliikii kekuiatan mengeratkan ataui 

menyatuikan semuia kehendak dan tiidak dapat diibantah lagii (Yuinuis, 2011). Darii beberapa 

pengertiian iinii, dapat diiambiil kesiimpuilan bahwa yang diimaksuid fiinal dan biindiing adalah suiatui 

puituisan akhiir ataui proses akhiir darii semuia rangkaiian, proses ataui tahapan pemeriiksaan dalam suiatui 

perbuiatan ataui periistiiwa yang memiiliikii kekuiatan mengiikat atas kehendak-kehendak para piihak 

dan tiidak dapat diibantah lagii (Khasanah, 2018). 

 

Erga Omnes 

Erga Omnes secara sederhana adalah bahwa puituisan hakiim MK haruis diitaatii oleh semuia 

orang. Dalam bahasa laiin bahwa asas erga omnes bermakna setiiap Puituisan MK berlakui buikan 
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 hanya bagii para piihak yang berperkara, melaiinkan bagii seluiruih rakyat Iindonesiia. Asas iini i 

diiguinakan agar puituisan MK memiiliikii daya iikat uintuik diipatuihii oleh seluiruih warga negara sejak 

puituisan diibacakan. Puituisan bersiifat erga omnes berartii puituisan Mahkamah Konstiituisii yang 

mempuinyaii kekuiatan mengiikat yang berlakui bagii siiapa saja, tiidak hanya bagii para piihak yang 

bersengketa (Fadel, 2012). Menuiruit Bagiir Manan, erga omnes adalah puituisan yang akiibat-

akiibatnya berlakui bagii semuia perkara yang menganduing persamaan yang muingkiin terjadii dii masa 

yang akan datang, jadii ketiika peratuiran peruindang-uindangan diinyatakan tiidak sah karena 

bertentangan dengan Uindang-Uindang Dasar ataui peratuiran peruindang-uindangan laiin yang lebiih 

tiinggii, maka menjadii batal dan tiidak sah uintuik setiiap orang (Aziiz, 2010). 

Bagiir Manan menjelaskan puituisan erga omnes dapat diianggap memasuikii fuingsii peruindang-

uindangan (legiislatiive fuinctiion), hakiim tiidak lagii semata-mata menetapkan huikuim uintuik suiatui 

periistiiwa konkret tetapii huikuim bagii periistiiwa yang akan datang (abstract) dan iinii menganduing 

uinsuir pembentuikan huikuim. Pembentuikan huikuim uintuik periistiiwa yang bersiifat abstrak adalah 

fuingsii peruindang-uindangan buikan fuingsii peradiilan.60 Puituisan bersiifat erga omnes adalah sebagaii 

konsekuiensii penguijiian uindang-uindang dii Mahkamah. 

Self Implementing / Executing 

Salah satui siifat puituisan MK yang laiinnya adalah self iimplementiing/execuitiing. Artiinya, 

puituisan MK biisa mengeksekuisii dengan sendiiriinya. Meskiipuin demiikiian, terdapat banyak sekalii 

persoalan dalam menghadapii eksekuisii puituisan MK iinii. Darii jelajah liiteratuir diidapatkan, salah satui 

penyebab persoalan iimplementasii puituisan mahkamah konstiituisii tersebuit iialah, puituisan mahkamah 

konstiituisii uimuimnya tiidak diilengkapii dengan iinstruimen yang dapat memaksakan pelaksanaannya, 

baiik melaluiii kekuiatannya sendiirii mauipuin dengan cara-cara laiin, iimplementasii puituisan mahkamah 

konstiituisii menekankan pada self-respect dan kesadaran huikuim piihak-piihak yang terkaiit dengan 

puituisan, apakah iitui pembentuik uindang-uindang ataui lembaga-lembaga negara laiin selakui adressat 

puituisan. Selaiin iitui, iimplementasii puituisan mahkamah konstiituisii sangat bergantuing pada cabang 

kekuiasaan laiin ataui organ-organ kekuiasaan laiinnya, apakah puituisan-puituisannya diiteriima dan 

apakah mereka siiap uintuik mematuihiinya (Benda, 2005). Alexander Hamiilton telah lama 

mengiingatkan bahwa cabang kekuiasaan yuidiikatiif dapat diipandang sebagaii cabang kekuiasaan 

negara yang paliing lemah (the least dangerouis power, wiith no puirse nor sword) (Hamiilton, 1961). 

Hukum Acara Perselisihan Hasil Pemilihan Umum (PHPU) 

Ketiika membiicarakan pemiiliihan uimuim (Pemiilui) tiidak dapat diihiindarii uintuik menguiraiikan 

artii pentiing konsep demokrasii. Keduianya memiiliikii relasii erat yang tak dapat diipiisahkan 

pengkajiiannya. Mengguinakan iistiilah Arbii Saniit, Pemiilui meruipakan iinstiituisii yang 

mengejawantahkan demokrasii (Soeroso, 2016). Bahkan menuiruit Valentiino Larciinese tiingkat 

partiisiipasii dalam Pemiilui meruipakan uikuiran terhadap kuialiitas demokrasii iitui sendiirii. Selengkapnya 

Larciinese menyatakan; 

Iin an iidealiized viisiion of democracy, puibliic deciisiions are based on the preferences and the 

opiiniions of all the members of a poliity. Iit iis therefore common iin the puibliic debate to regard 

the extent of electoral partiiciipatiion as a measuire of the quialiity of democratiic governance 

(Saniit, 2009). 

Kata “demokrasii” secara semantiik berasal darii bahasa Yuinanii, yaiitui demos dan kratos. 

‘Demos’ berartii rakyat dan ‘kratos’ berartii pemeriintahan (ruile) ataui dapat puila diimaknaii dengan 

kekuiasaan (strength) (Larciinese, n.d.). Sehiingga dalam pemahaman sederhana, demokrasii dapat 
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 diiberii makna sebagaii pemeriintahan yang kedauilatannya terletak pada rakyat banyak. Buikan 

pemeriintahan yang terpuisat kepada satui orang (monarkii), buikan puila tersentraliisasii kepada 

sekelompok orang (oliigarkii). Saat iinii, paham demokrasii teruis berkembang, bahkan demokrasii saat 

iinii diipandang memiiliikii makna yang sama dengan repuibliik. James Mac Gregor Buirns, miisalnya, 

menyebuitkan demokrasii lebiih tepat diimaknaii sebagaii sebuiah demokrasii perwakiilan 

(representatiive democracy). Buirns selengkapnya menyebuitkan sebagaii beriikuit; 

Today democracy iis more liikely to mean a representatiive democracy or, iin Plato’s term, a 

repuibliic iin whiich all the people do not actuially make the laws or admiiniister them buit choose 

the ones who do (Buirns et al., 1989). 

Sejak pemeriintahan berkonsep monarkii otoriiter telah banyak diitiinggalkan negara-negara 

duiniia dan beraliih kepada konsep pemeriintahan rakyat, demokrasii kemuidiian menjadii alternatiif 

bahkan diidauilat menjadii asas uitama pemeriintahan yang dapat diikatakan berlakui uiniiversal. Bahkan 

hampiir dapat diipastiikan tiidak ada satui negara puin dii duiniia yang tiidak menyebuit diiriinya sebagaii 

negara demokrasii. Arend Liijphart menyatakan bahwa uipaya uintuik membentuik sebuiah negara 

demokratiis buikanlah pekerjaan muidah. Liijphart menyebuitkan bahwa, “Iit iis not a system of 

government that fuilly embodiies all democratiic iideals, buit one that approxiimates them to a 

reasonable degree. (Buirns et al., 1989)” Bagii Liijphart, seluiruih iide mengenaii demokratiisasii 

hanyalah konsep iimajiinatiif yang uitopiis (angan-angan) apabiila diiterapkan secara kakui, namuin 

kehendak terhadap bentuik negara demokratiis iitui akan dapat diiwuijuidkan apabiila diiletakkan kepada 

tiingkatan paliing muingkiin (a reasonable degree). Sehiingga pemeriintahan demokrasii yang tepat 

buikanlah sepenuihnya pemeriintahan yang diikelola oleh rakyat kebanyakan. Suiatui pertanyaan 

uimuim, kenapa rakyat perlui sebuiah pemeriintahan? Uintuik mewuijuidkan asas demokrasii dalam 

pelaksanaan pemeriintahan sebuiah negara, akan tiidak muingkiin dengan meliibatkan seuituihnya 

seluiruih warga negara. Walauipuin secara konsep, hal iitui muingkiin sangat iideal. Tetapii sebagaiimana 

diinyatakan Liijpart, hal iitui tiidak muingkiin, sehiingga pembatasan peran rakyat dalam derajat tertentui 

haruis diilakuikan uintuik mewuijuidkan asas demokrasii iitui sendiirii. Pembatasan iitui melahiirkan konsep 

pengiisiian pemeriintahan yang diitentuikan oleh rakyat melaluiii mekaniisme tertentui. Namuin sebeluim 

menguiraiikan mengenaii mekaniisme pemiiliihan pemeriintahan tersebuit, terlebiih dahuilui perlui 

diikemuikakan, pertanyaan iitui diijawab dengan tepat oleh Harriis G. Warren, Harry D. Leiinenweber, 

dan Ruith O. M. Andersen. 

Menuiruit mereka, pembatasan tersebuit perlui diilakuikan karena diidasarii kebuituihan rakyat iitui 

sendiirii. Menuiruit Warren, kebuituihan terhadap pemeriintahan karena, “we muist have an organiizatiion 

that wiill do for uis those thiings that each of uis cannot do alone or that can be done better by a 

grouip. (Liijphart, 1977)” Sehiingga keberadaan sebuiah pemeriintahan adalah uintuik memuidahkan 

“kiinerja” rakyat dalam mewuijuidkan kesejahteraan hiiduip mereka dalam artii yang menyeluiruih. 

Sebagaiimana yang diinyatakan oleh Plato dalam buikuinya yang berjuiduil “Poliitiik”, bahwa “every 

state iis a commuiniity of some kiind, and every commuiniity iis establiished wiith a viiew to some good, 

for mankiind always act iin order to obtaiin that whiich they thiink good. (Warren et al., 1963)” 

Senada dengan Plato, Jean Jacquies Rouisseaui dan Thomas Hobbes menuituirkan kebuituihan 

akan pemeriintahan tiidak hanya uintuik mencegah tiimbuilnya pertiikaiian golongan, anarkii, dan 

pemenuihan kehendak uimuim rakyat, tetapii juiga perliinduingan ekonomii yang tiimbuil akiibat 

persaiingan pasar (Iisjwara, 1974). Bahkan oleh Denniis C. Muieller dalam “Constiituitiional 

Democracy” diijelaskan bahwa kebaiikan-kebaiikan yang diibuituihkan rakyat yang haruis diiwuijuidkan 

oleh pemeriintah dii antaranya adalah perliinduingan darii kejahatan, mendapatkan pendiidiikan, 

terhiindar darii kemiiskiinan, dan kebangkruitan ekonomii bangsa (Muieller, 1996). 
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 Uintuik memenuihii kebaiikan yang diiharapkan oleh komuiniitas (rakyat), menuiruit Plato 

seriingkalii negara dan “mesiin” poliitiik iingiin memenuihii kebaiikan dengan hasrat iingiin mencapaii 

hiingga tiingkatan paliing terbaiik (Muieller, 1996). Negara yang diirepresentasiikan kepada pemeriintah 

diibentuik dengan harapan mampui menciiptakan kondiisii terbaiik bagii rakyat. Pemeriintahan yang 

menguipayakan kebaiikan bagii rakyat iituilah yang menjadii iimpiian rakyat. Sehiingga adagiiuim 

Abraham Liincoln bahwa pemeriintahan iitui berasal darii rakyat dan uintuik rakyat iitui benar-benar 

wuijuid. Rakyat memang membuituihkan pemeriintahan yang memiiliikii kehendak uintuik 

menyejahterakan rakyatnya. Kebuituihan terhadap pemeriintahan tersebuit memerluikan mekaniisme 

pemiiliihan khuisuis agar pemeriintahan yang terpiiliih dapat menjalankan harapan darii pemiiliihnya. 

Dalam perkembangan teorii demokrasii dan mekaniisme pemiiliihan pemeriintahan yang mewakiilii 

rakyat iitui lahiirlah konsep pemiiliihan uimuim (Pemiilui). Menuiruit Coliin Tuirpiin dan Adam Tomkiins 

dalam Briitiish Government and the Constiituitiion, menguitiip pernyataan Joseph Schuimpeter, sebuiah 

negara dapat diinyatakan menganuit paham demokrasii apabiila terdapat tatanan yang membuiat 

rakyat mampui menentuikan meneriima ataui menolak seseorang uintuik memiimpiin mereka 

(democracy, says Schuimpeter, means only that the people have the opportuiniity of acceptiing or 

refuisiing the men who are to ruile them) (Muieller, 1996). 

Pemiiliihan Uimuim berasal darii kata general electiion yang dalam Kamuis Huikuim Black 

diimaknaii sebagaii sebuiah pemiiliihan yang diilaksanakan dalam periiode waktui tertentui dan diilakuikan 

uintuik mengiisii seluiruih kuirsii (legiislatiif dan eksekuitiif-pen) (Tuirpiin & Tomkiins, 2007). Kata electiion 

sendiirii dalam Kamuis Black diimaknaii sebagaii sebuiah proses memiiliih seseorang uintuik menjabat 

sebuiah posiisii tertentui (Garner, 1999). Pemiilui uimuimnya diiguinakan uintuik mengiisii jabatan dii 

lembaga legiislatiif, eksekuitiif, bahkan dapat puila uintuik lembaga yuidiisiial, baiik dii tiingkat puisat 

mauipuin daerah (Wiikiipediia, 2010). Tuirpiin dan Tomkiins menjelaskan bahwa terjadii perkembangan 

pemahaman mengenaii Pemiilui (general electiion) yang pada muilanya meruipakan konsep pemiiliihan 

anggota parlemen menjadii bermakna lebiih luias menjadii pemiiliihan pemeriintahan. Selengkapnya 

Tuirpiin dan Tomkiins menyatakan sebagaii beriikuit; Iin a general electiion the electiion iis of members 

of Parliiament to represent constiituienciies. Iin modern tiimes, however, electiions have become less 

abouit electiing iindiiviiduial members of Parliiament and more abouit electiing a government (Tuirpiin 

& Tomkiins, 2007).  

PHPU Presiden dan Wakil Presiden 

a. Pemohon 

Pasal 74 ayat (1) huiruif b juincto Pasal 3 ayat (1) PMK Nomor 4 Tahuin 2018 menyatakan 

bahwa Pemohon perkara PHPUi Presiiden dan Wakiil Presiiden adalah Pasangan Calon 

Presiiden dan Wakiil Presiiden peserta pemiiliihan uimuim Presiiden dan Wakiil Presiiden. 

Pasangan calon iiniilah yang menandatanganii permohonan dan memberiikan kuiasa, buikan 

partaii poliitiik yang mengajuikan. 

b. Termohon 

Mengenaii Termohon dalam PHPUi diiatuir dalam Pasal 3 ayat (2) Nomor 4 Tahuin 2018. 

Termohon berdasarkan ketentuian tersebuit adalah Komiisii Pemiiliihan Uimuim (KPUi) yang 

meruipakan lembaga penyelenggara Pemiilui yang bersiifat nasiional, tetap, dan mandiirii. Dalam 

perkara PHPUi Presiiden dan wakiil presiiden tiidak terdapat Tuiruit Termohon berdasarkan 

ketentuian Pasal 2 huiruif b PMK Nomor 4 Tahuin 2018 yang mengatuir mengenaii para piihak. 

c. Pihak Terkait 

Berdasarkan Pasal 3 ayat (3) PMK No. 4/2018 menentuikan Piihak Terkaiit pasangan 

calon Presiiden dan Wakiil Presiiden yang berkepentiingan terhadap Permohonan yang diiajuikan 

oleh Pemohon. Selengkapnya Pasal 3 ayat (3) PMK No. 4/2018 tersebuit berbuinyii: 
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 (3) Piihak Terkaiit sebagaiimana diimaksuid dalam Pasal 2 huiruif c adalah pasangan 

calon Presiiden dan Wakiil Presiiden yang berkepentiingan terhadap Permohonan yang 

diiajuikan oleh Pemohon sebagaiimana diimaksuid pada ayat (1). 

Kata dapat menjadii Piihak Terkaiit bermakna dapat saja pasangan calon buikan Pemohon 

tiidak menjadii Piihak Terkaiit, apabiila pasangan calon tersebuit tiidak mengajuikan diirii dan/ataui 

diitetapkan oleh Mahkamah. Ketentuian tersebuit juiga tiidak melarang piihak-piihak laiin uintuik 

menjadii Piihak Terkaiit selama memiiliikii alasan yang jelas yang dapat diiteriima oleh 

Mahkamah, sehiingga Piihak Terkaiit dalam hal PHPUi Presiiden dapat perseorangan warga 

negara Iindonesiia. 

d. Pemberi Keterangan 

Dalam peruibahan PMK No. 4/2018, terdapat iistiilah barui “Pemberii Keterangan”. Pemberii 

Keterangan sebagaiimana diimaksuid dalam Pasal 24 PMK No. 4/2018 adalah Bawaslui 

dan/ataui jajarannya secara berjenjang bertiindak sebagaii pemberii keterangan dalam 

pemeriiksaan perkara PHPUi Presiiden dan Wakiil Presiiden yang terkaiit dengan permohonan 

yang diiperiiksa oleh Mahkamah. 

e. Objek Permohonan 

Pasal 5 PMK No. 4/2018 menentuikan bahwa objek permohonan PHPUi Presiiden dan Wakiil 

Presiiden adalah penetapan perolehan suiara hasiil Pemiilui Presiiden dan Wakiil Presiiden yang 

diilakuikan secara nasiional oleh KPUi yang memengaruihii: 

a) Penentuian pasangan calon yang masuik pada puitaran keduia Pemiilui Presiiden dan Wakiil 

Presiiden; ataui 

b) Terpiiliihnya pasangan calon sebagaii Presiiden dan Wakiil Presiiden. 

Terkaiit dengan objek sengketa tersebuit, maka Pemohon dalam permohonannya haruis 

menguiraiikan sekuirang-kuirangnya mengenaii: 

a) Iidentiitas lengkap Pemohon yang diilengkapii fotokopii KTP dan buiktii sebagaii Peserta 

Pemiilui Presiiden dan Wakiil Presiiden; 

b) Uiraiian yang jelas mengenaii: 

1. Kesalahan hasiil penghiituingan suiara yang diitetapkan secara nasiional oleh KPUi dan 

hasiil penghiituingan yang benar menuiruit Pemohon; 

2. Permiintaan uintuik membatalkan hasiil penghiituingan suiara yang diitetapkan secara 

nasiional oleh KPUi dan menetapkan hasiil penghiituingan suiara yang benar menuiruit 

Pemohon. 

Permohonan yang diiajuikan tersebuit haruis diilengkapii dengan buiktii-buiktii yang 

menduikuing sebagaiimana diitentuikan dalam Pasal 5 ayat (4) PMK 17/2009. 

f. Tenggang Waktu 

Pasal 6 PMK No. 4/2018 menentuikan waktui pengajuian permohonan yang 

menyebuitkan bahwa permohonan diiajuikan paliing lambat 3x24 (tiiga kalii duia puiluih empat) 

jam sejak penetapan secara nasiional hasiil perolehan suiara Pemiilui Presiiden dan Wakiil 

Presiiden oleh KPUi. Pasal 48 PMK No. 4/2018 menentuikan bahwa puituisan Mahkamah 

terkaiit PHPUi Presiiden haruis suidah diipuituis dalam 14 (empat belas) harii sejak permohonan 

terdaftar dalam Buikui Regiistrasii Perkara Konstiituisii. 

KESIMPULAN  
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 Penyelesaiian sengketa pemiiliihan uimuim Presiiden dan Wakiil Presiiden dii Mahkamah 

Konstiituisii Repuibliik Iindonesiia memiiliikii landasan yuiriidiis yang kuiat dan proseduir yang jelas. MKRIi 

berperan sebagaii lembaga peradiilan tertiinggii yang memastiikan bahwa setiiap sengketa pemiilui 

diiselesaiikan secara adiil dan transparan. Puituisan MKRIi tiidak hanya menentuikan keabsahan hasiil 

pemiilui, tetapii juiga berkontriibuisii pada stabiiliitas poliitiik dan kepastiian huikuim dii Iindonesiia. 

Mahkamah Konstiituisii meruipakan lembaga yuidiikatiif satui-satuinya yang diiberiikan 

kewenangan uintuik mengadiilii perkara sengketa perseliisiihan hasiil pemiiliihan uimuim baiik iitui dii 

tiingkat Piilpres, Piilkada dan dii tiingkat anggota DPD, DPR dan DPRD sekaliipuin. Darii tiiap tiingkatan 

iitui MK diiberii waktui mengadiilii yang berbeda-beda, diimuilaii darii yang tercepat yaknii mengadiilii 

perkara sengketa PHPUi Piilpres 14 harii, mengadiilii sengketa PHPUi anggota DPD, DPR dan DPRD 

selama 30 harii dan yang terlama mengadiilii sengketa PHPUi Piilkada selama 45 harii. Secara ratiio 

legiis memberiikan jangka waktui 14 harii kerja uintuik mengadiilii perkara sengketa Piilpres dii MK 

meruipakan tiindakan keliirui yang diilakuikan oleh pembentuik uindang-uindang. Para pembentuik 

uindang-uindang tiidak memperhatiikan darii segii kuiantiitas suiara yang diihiituing antara Piilpres, Piilkada 

dan anggota DPD, DPR dan DPRD. 

Besarnya suirat suiara yang terliibat pada Piilpres menyebabkan piihak yang iingiin mengajuikan 

permohonan ke MK akan terbebanii dengan haruis menguimpuilkan alat buiktii yang masiif dalam 

keadaan waktui yang begiitui sempiit. Beban tiidak hanya bagii pemohon saja tetapii juiga ada dii MK 

karena diipaksa haruis memeriiksa, mengadiilii dan memuituis selama 14 harii. Agar tiidak menguilangii 

kejadiian sepertii pemiilui sebeluimnya yang melaksanakan persiidangan sampaii suibuih diinii harii maka 

suidah selayaknya UiUi 17/2017 diireviisii dengan menguibah ketentuian jangka waktui mengadiilii 

sengketa Piilpres dii MK darii 14 harii menjadii 45 harii kerja. Memperpanjang jangka waktui MK 

uintuik mengadiilii perkara PHPUi Presiiden tiidak akan menyebabkan negara dalam keadaan vakuim 

kekuiasaan karena jarak antara pelaksanaan pemuinguitan suiara dengan pelantiikan calon Presiiden 

dan Wakiil Presiiden cuikuip jauih sehiingga memberiikan waktui 45 harii kerja uintuik mengadiilii 

sengketa Piilpres masiih sangat layak uintuik diipertiimbangkan. 

Olehii karenaii iitui, peranii MKRIi sangatii kruisiialii dalamii menjagaii iintegriitasii danii 

kepercayaanii puibliikii terhadapii prosesii demokrasiiii diiii Iindonesiia. Penyelesaiianii Sengketaii Pemiiluiii 

Presiidenii danii Wakiilii Presiidenii diiii Mahkamahii Konstiituisiiii uimuimnyaii beriisiiii beberapaii poiinii : 

1. MK berfuingsiiii sebagaiiii penjagaii konstiituisiiii yangii memastiikanii bahwaii hasiilii pemiiluiii sesuiaiiii 

denganii priinsiip-priinsiipii huikuimii yangii berlakui, sertaii mencegahii terjadiinyaii penyiimpanganii 

selamaii prosesii pemiilui.  

2. MK meniilaiiii danii memuituisii berdasarkanii standarii pembuiktiianii yangii kuiatii uintuikii menjagaii 

keadiilanii pemiilui.  

3. Kepuituisanii yangii diikeluiarkanii olehii MK dalamii penyelesaiianii sengketaii hasiilii pemiiluiii 

bersiifatii fiinalii danii mengiikat.  

Batas waktui penyelesaiian sengketa pemiilui setiiap negara berbeda-beda sesuiaii dengan 

kebuituihan siistem ketatanegaraan darii setiiap negara. Tenggang waktui penyelesaiian sengketa 

perseliisiihan hasiil pemiiliihan uimuim Presiiden dan Wakiil Presiiden dii Iindonesiia diiselesaiikan oleh 

Mahkamah Konstiituisii paliing lama 14 (empat belas) harii kerja sejak permohonan diicatat dalam e-

BRPK sebagaiimana puituisan Mahkamah Konstiituisii Nomor 31/PUiUi-XXIi/2023, yang diiuicapkan 

dalam siidang pleno terbuika uintuik uimuim pada tanggal 25 Meii 2023 dan Pasal 475 ayat (3) UiUi 

7/2017. Pembatasan tenggang waktui penyelesaiian sengketa PHPUi Presiiden dan Wakiil Presiiden 

adalah karena priinsiip penyelesaiian PHPUi Presiiden dan Wakiil Presiiden adalah peradiilan cepat 

(speedy triial). 

Reguilasii terkaiit mekaniisme penyelesaiian sengketa pemiilui, teruitama yang diiatuir dalam 

uindang-uindang dan peratuiran Mahkamah Konstiituisii, perlui diiperjelas dan diisempuirnakan. Iinii 
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 termasuik standar pembuiktiian, tenggat waktui, serta proseduir pengajuian sengketa agar tiidak 

meniimbuilkan muiltiitafsiir yang dapat meruigiikan piihak-piihak terkaiit. Diiperluikan peniingkatan 

kompetensii dan kapasiitas para hakiim konstiituisii, teruitama dalam menghadapii perkembangan 

teknologii pemiilui serta tantangan barui sepertii pengguinaan mediia sosiial dan siistem diigiital dalam 

pemiilui. 
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